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Abstrak  

Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki peran mendasar untuk mengajarkan siswa berpikir 
logis, kritis, dan analisis. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berhitung 

melalui metode pembalajaran jarimatika. Metode ini menyediakan pendekatan yang sederhana dan menarik 

denagan menggunakan jari tangan sebagai media untuk mempelajari konsep perkalian bilangan 6 − 9. Jenis 

penelitian Quasi Experiment dengan Non-Equivalent Pretest-Posttest Design yang dilakukan pada 25 siswa 

kelas V SDN 24 Kota Sorong. Hasil analisis menunjukkan metode ini meningkatkan kemampuan berhitung 

siswa. Nilai rata-rata pre-test adalah 57,76 yang meningkat menjadi 77,36 pada post-test dengan nilai 

minimum yang awalnya 40 meningkat menjadi 48 dan nilai maksimum yang semula 64 meningkat menjadi 

100. Selain itu, rata-rata N-gain sebesar 0,4515 menunjukkan peningkatan dalam kategori sedang. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa metode jarimatika efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung 

siswa sekaligus menawarkan pendekatan alternatif yang menarik, menyenangkan, dan interaktif. 

Kata kunci: Jarimatika, Kemampuan Berhitung, Matematika, Perkalian Bilangan, Pembelajaran Interaktif  

Abstract  

Mathematics is a subject that has a fundamental role in teaching students to think logically, critically, and 

analytically. This study aims to improve students' numeracy skills through the jarimatika learning method. 

This method provides a simple and interesting approach by using fingers as a medium to learn the concept 

of multiplying numbers 6-9. This type of research is a Quasi Experiment dengan Non-Equivalent Pretest-

Posttest Design conducted on 25 fifth grade students of SDN 24 Sorong City. The results of the analysis 

show that this method improves students' numeracy skills. The average pre-test score was 57.76 which 

increased to 77.36 in the post-test with a minimum score that was initially 40 increasing to 48 and a 

maximum score that was initially 64 increasing to 100. In addition, the average N-gain of 0.4515 shows an 

increase in the moderate category. The results of this study prove that the jarimatika method is effective in 

improving students' numeracy skills while offering an alternative approach that is interesting, fun, and 

interactive. 
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PENDAHULUAN  

Matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang memiliki peran mendasar 

dalam meningkatkan daya nalar logis, analitis, dan kreatif siswa (Garut & Ginanjar, 2019) 

& (Astuti et al., 2017). Salah satu keterampilan dasar yang harus dikembangkan siswa di 

tingkat dasar adalah operasi bilangan, meliputi penjumlahan, pengurangan, pembagian, 

dan perkalian (Amir, 2014); (Setyo et al., 2023). Namun, kenyataannya, banyak siswa di 

jenjang sekolah dasar (SD) yang menghadapi tantangan dalam memahami konsep 

perkalian. Hal ini sering disebabkan oleh penggunaan pendekatan pembelajaran yang 

cenderung monoton, seperti metode hafalan. Meskipun pada dasarkan hafalan memiliki 

peran penting dalm membantu siswa mengingat materi, metode ini sering sekali hanya 

membuat siswa menghafal tanpa benar-benar memahami (Arini & Gianistika, 2020). 

Selain itu kepribadian siswa berbeda-beda, siswa kurang berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran, suasana pembelajaran kurang nyaman, siswa terasa bosan, dan guru 

belum menggunakan metode berhitung yang mudah dipahami karena keterbatasan 

matematika siswa, sehingga dibutuhkan metode pengajaran yang variatif. (Trisnawati, 

2019); (Musa’ad et al., 2023). 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika, khususnya pembelajaran 

perkalian, memerlukan perubahan. Untuk mempermudah siswa dalam memahami konsep 

perkalian, dibutuhkan metode yang tidak mengandalkan hafalan. Metode yang lebih 

interaktif, menarik dan menyenangkan Mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam 

proses belajar (Fina Oktavia & Risnanosanti, 2024). 

Metode pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan bisa menjadi solusi 

untuk mengatasi kebosanan dan kesulitan yang sering dihadapi siswa saat belajar 

(Trisnawati et al., 2024). Metode jarimatika dapat menjadi solusi yang efektif untuk 

masalah ini. (Lestari et al., 2023). Dengan menggunakan jari sebagai alat bantu, siswa 

bisa lebih mudah mengingat operasi perkalian. Diharapkan bahwa hal ini dapat mengatasi 

masalah yang ada, sehingga siswa tidak hanya menghafal hasil perkalian, tetapi juga 

memahami prosesnya. Metode ini juga dapat membuat suasana belajar menjadi lebih 

nyaman dan meningkatkan motivasi belajar siswa (Wijaya et al., 2022). 

Menurut (Dwi Rahmayanti, 2023) jarimatika merupakan teknik perhitungan yang 

memanfaatkan jari tangan. Sementara itu, berdasarkan pendapat (Himmah et al., 2021) 

menjelaskan bahwa metode jarimatika adalah teknik perhitungan matematis yang 

menggunakan jari dan menyenangkan. Kedua pendapat tersebut menunjukkan bahwa 

metode jarimatika merupakan Pendekatan yang menggunakan jari-jari siswa untuk 

membantu dalam menghitung perkalian dengan cara yang menarik dan mudah bagi siswa 

untuk dipahami. Menurut (Soegijanti, 2022) metode jarimatika dapat dikatakan efektif 

untuk meningkatkan kemampuan berhitung, khususnya dalam operasi perkalian. Dengan 

metode ini, siswa akan mudah menghafal serta tidak perlu lagi menggunakan alat hitung 

karena siswa hanya memanfaatkan sepuluh jari tangan dan akan menajamkan daya otak 

berimajinasi, keseimbangan otak dan meningkatkan kemampuan hitung perkalian 

(Chasanah, 2020). Selain itu, metode ini dianggap menarik karena hanya membutuhkan 

jari-jari tangan (Chasanah, 2020). 
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Beberapa penelitian yang telah berhasil meningkatkan kemampuan perkalian 

siswa menggunakan jarimatika diantaranya oleh Fausia et al., (2021) yang berhasil 

meningkatkan kemampuan perkalian formasi 6-20 dari mahasiswa Perguruan Tinggi 

Ranu Prima. Penelitian tindakan kelas oleh Widyanengrum et al., (2023) bahwa metode 

jarimatika berhasil meningkatkan hasil belajar. Penelitian eksperimen oleh Purwanti & 

Khoiriyah, (2020) yang menyimpulkan bahwa jarimatika dengan media Tapertis efektif 

dalam meningkatkan pemahaman konsep perkalian. Kemudian oleh Nurhaedah et al., 

(2019) bahwa penggunaan metode jarimatika berpengaruh positif terhadap hasil belajar, 

terutama perkalian. Selanjutnya penelitian PTK oleh Akrom et al., (2024) bahwa 

sebanyak 80,72% siswa mampu mencapai nilai KKTP, yang berarti metode jarimatika 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perkalian. Dari beberapa penelitian 

tersebut, maka peneliti melakukan ekperimen penggunaan metode jarimatika untuk 

perkalian 6–9 pada siswa kelas V SDN 24 Kota Sorong yang masih banyak siswanya 

mengalami kesulitan dalam mengingat dan memahami perkalian. 

Metode Jarimatika dapat menjadi solusi untuk membantu siswa memahami 

konsep perkalian angka 6-9, yang sering dianggap sulit oleh banyak siswa (Amos Rombe 

et al., 2023) & (Hati et al., 2023). Di SDN 24 Kota Sorong, siswa kelas V menghadapi 

kesulitan dalam mempelajari dan menguasai materi perkalian, terutama perkalian dengan 

angka besar seperti 6–9. Banyak dari mereka yang mengandalkan hafalan saja, tanpa 

benar-benar memahami konsep dasar di balik operasi perkalian tersebut. Menyadari hal 

ini, peneliti merasa perlu untuk mencari cara yang lebih efektif dengan menerapkan 

jarimatika. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi Seberapa besar pengaruh 

jarimatika terhadap kemampuan perkalian siswa kelas V di SDN 24 Kota Sorong. 

Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan pemahaman baru kepada pendidik 

mengenai cara menggunakan metode pembelajaran yang lebih menarik dan berguna 

untuk membantu siswa menghadapi tantangan dalam matematika, khususnya materi 

perkalian. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experiment dengan Non-Equivalent 

Pretest-Posttest Design. Penelitian ini, semua siswa di kelas V (25 siswa) digunakan 

sebagai subjek penelitian. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana metode 

mempengaruhi kemampuan berhitung 6 − 9 kelas V SD. Sebelum penerapan metode 

pengajaran, siswa diberikan pelajaran matematika untuk dilakukan pengujian 

kemampuan perkalian. Setelah penerapan metode jarimatika, siswa diuji kembali untuk 

mengetahui seberapa penguasaan terhadap teknik yang sudah diajarkan. Penelitian ini 

tidak melibatkan kelompok control, sehingga tidak ada perbandingan yang dilakukan. 
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Tabel 1. Kriteria Kemampuan Perkalian 

 

 

 

                            (Wahab et al., 2021) 

Tabel 1 digunakan untuk Pengelolaan data yang berfokus pada soal yang menguji 

pemahaman dalam metode jarimatika, bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

pengembangan metode tersebut berdasarkan hasil belajar siswa. Siswa dianggap berhasil 

dalam tes kemampuan perkalian jika mereka mencapai kategori minimal "baik." 

 

Tabel 2. Kriteria Nilai N-Gain 

 

 

 

 

              (Handayani. et al., 2023) 

 

Table 2 digunakan untuk mengukiur Hasil dari tes sebelum perlakuan (pre-test) 

dan tes setelah perlakuan (post-test) yang dilaksanakan untuk siswa untuk mengevaluasi 

pengaruh jarimatika dalam meningkatkan kemampuan perkalian. Dengan mengukur nilai 

gain ternormalisasi atau N-gain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Salah satu metode dalam proses perkalian angka besar yang menggunakan jari 

disebut dengan metode jari, oleh karena itu pada awalnya untuk mengalikan bagi angka 

6 sampai 10, pengguna menempatkan angka-angka tersebut pada setiap jari tangan 

kanannya dan tangan kirinya. Semua jari tangan kanan dan tangan kiri mempunyai nilai 

yang sama sesuai dengan tabel perkalian jarimatika (Surjono, 2018). Berikut adalah 

ilustrasi tentang bagaimana jari-jari diposisikan sebagai dasar tebak jari: 

Gambar 1. Posisi jari dasar dalam metode jarimatika. 
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Untuk penjumlahan dan pengurangan, jari telunjuk kanan berfungsi sebagai nilai 

satuan, sementara jari kiri berfungsi sebagai puluhan. Dalam perkalian, jari kelingking 

mewakili bilangan terkecil dan ibu jari mewakili bilangan terbesar (Aryani, 2020).  

Tahapan belajar berhitung menggunakan jarimatika siswa, dan diajarkan cara 

menilai dan berhitung dengan menggunakan ketentuan (Dwi Rahmayanti, 2023). 

𝑅𝑢𝑚𝑢𝑠: 10(𝑇1 +  𝑇2) + (𝐵1 × 𝐵2) 

Keterangan: 

 𝑇1: 𝐽𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑘𝑎 (𝑚𝑒𝑛𝑢𝑛𝑗𝑢𝑘𝑘𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑝𝑢𝑙𝑢ℎ𝑎𝑛) 

 𝑇2: 𝐽𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑘𝑖𝑟𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑘𝑎 (𝑚𝑒𝑛𝑢𝑛𝑗𝑢𝑘𝑘𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑢𝑙𝑢ℎ𝑎𝑛) 

 𝐵1: 𝐽𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑡𝑢𝑝 (𝑚𝑒𝑛𝑢𝑛𝑗𝑢𝑘𝑘𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛) 

 𝐵2: 𝐽𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑘𝑖𝑟𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑡𝑢𝑝 (𝑚𝑒𝑛𝑢𝑛𝑗𝑢𝑘𝑘𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛) 

Berikut adalah penjelasan langkah-langkah menghitung 8 × 7 = 

 
Gambar 2. Formasi Jarimatika 8 × 7 

Tangan kanan 8 yaitu jari kelingking, jari manis, dan jari tengah ditutup. 

Tangan kiri 7 yaitu jari kelingking dan jari manis ditutup. 

Jari yang terbuka dikalikan dengan sepuluh, lalu hasilnya ditambahkan dengan perkalian 

jari yang tertutup. 

Jadi 8 × 7 = 10 (𝑇1 + 𝑇2) + (𝐵1 × 𝐵2) 

                      = 10(3 + 2) + (2 × 3) 

                      = 10(5) + 6 

                      = 5 

Penelitian bertujuan untuk menjelaskan dampak penggunaan metode jarimatika 

terhadap peningkatan kemampuan perkalian siswa kelas V dari bilangan 6 − 9. Pertama, 

siswa melakukan ujian pre-test untuk mengukur tingkat kemampuan awal. Setelah 

metode jarimatika diterapkan, evaluasi akhir post-test dilakukan untuk menilai kemajuan 

kemampuan siswa. Tabel 3 berikut merupakan rekapitulasi hasil pre-test dan post-test 

yang dilakukan pada siswa. 
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Pre-test dan Post-test Siswa 

Interval Skor 

Pre-Test Post-Test 

Jumlah 

Siswa 
Persentase Kategori 

Jumlah 

Siswa 
Persentase Kategori 

 85 < 𝑘− ≤ 100 0 0% Sangat 

Baik 

6 24% Sangat 

Baik 

70 < 𝑘− ≤ 85 0 0% Baik 10 40% Baik 

55 < 𝑘− ≤ 70 13 52% Cukup 5 20% Cukup 

40 < 𝑘− ≤ 55 9 32% Kurang 3 12% Kurang 

0 < 𝑘− ≤ 40 3 12% Tidak 

Baik 

1 4% Tidak 

Baik 

Jumlah 25 100% Cukup 25 100% Baik 

Rata-Rata Nilai 57.76  77.76  

 

Table 3 Menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa setelah pembelajaran. Pada 

pre-test, sebagian besar siswa berada di kategori Cukup (52%). Setelah post-test, terjadi 

peningkatan signifikan dengan 10 siswa (40%) masuk kategori Baik. Rata-rata nilai juga 

naik dari 57,76 menjadi 77,76, menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran 

yang digunakan terbukti berhasil dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmayanti J. D., (2023) yang 

menyimpulkan bahwa metode jarimatika mampu meningkatkan kemampuan berhitung 

perkalian dasar. 

Tabel 4. Descriptive Statistics 

 

Tabel 4 Menunjukkan bahwa nilai menimum pada pre-test adalah 40, sedangkan 

post-test meningkat menjadi 48. Menunjukkan adanya peningkatan pada performa siswa 

dengan nilai terendah. Nilai maksimum juga mengalami Peningkatan yang signifikan, 

mulai dari 64 pada pre-test menjadi 100 pada post-test. Selain itu, rata-rata nilai siswa 

pada pre-test adalah 57,76 mengalami peningkatan menjadi 77,36 pada post-test yang 

mencerminkan adanya peningkatan kemampuan siswa setelah perlakuan. Simpangan 

baku (standarddeviation) pada pre-test tercatat sebesar 6,95, sedangkan pada post-test 

meningkat menjadi 11,83, menunjukkan bahwa variasi nilai siswa lebih besar setelah 

perlakuan. Hasil ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan mampu 

membantu meningkatkan kemampuan perkalian siswa. 
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Tabel 5. Uji Normalitas Pretest Posttest 

 

Tabel 5 Menunjukkan nilai pretest signifikansi (sig) ada uji Kolmogorov-Smirnov 

(0,000) dan Shapiro-Wilk (0,001), Keduanya < 0,05 menunjukkan bahwa data pretest 

tidak terdistribusi normal. Pada uji Kolmogorov-Smirnov nilai signifikansi adalah 0,049 

(< 0,05), sehingga menurut uji data tidak berdistribusi normal. Namun, pada uji Shapiro-

Wilk, nilai signifikansi adalah 0,312 (>0,05), sehingga menurut uji ini data berdistribusi 

normal, sehingga data posttest dapat dianggap berdistribusi normal jika berdasarkan uji 

Shapiro-Wilk. 

Tabel 6. Uji T One Sampel-Test 

 

Tabel 6 Menunujukkan adanya perbedaan yang berarti antara situasi sebelum dan 

sesudah perlakuan intervensi. Berdasarkan Uji t pada data sebelum dan setelah perlakuan 

(pre-test dan post-test), nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000 (secara konvensional ditulis 

sebagai 0,000). Ini mengindikasikan bahwa perbedaan yang diamati antara skor pre-test 

dan post-test sangat signifikan secara statistik. Selanjutnya, rata-rata nilai pre-test 57,760, 

sedangkan rata-rata skor post-test mengalami peningkatan menjadi 77,360, dengan 

interval kepercayaan 95% untuk pre-test berada antara 54,89 hingga 60,63, dan untuk 

post-test berada antara 72,48 hingga 82,24. 

Hasil ini digunakan untuk mengukur keefektifan perlakuan yang telah diberikan. 

Peningkatan skor dari pretest ke posttest memiliki makna tersendiri dan menggambarkan 

adanya kemajuan yang signifikan dalam pemahaman atau kemampuan setelah proses 

intervensi. Dengan demikian, menunjukkan bahwa perlakuan atau metode yang 

diterapkan dalam penelitian berpengaruh signifikan terhadap hasil pembelajaran yang 

ditunjukkan dengan adanya perbedaan yang nyata sebelum dan setelah dilakukannya 

intervensi tersebut. Hasil ini juga diperoleh oleh (Difansyah et al., 2024) yang 

menyimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan jarimatika dalam 

pembelajaran perkalian di kelas daripada sempoa. 
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Tabel 7. Descriptive Statistics N Gain 

Tabel 7 Dengan N-gain rata-rata 0,4515, hasil ini dapat digolongkan pada kategori 

hasil yang sedang. Hal ini pengukuran peningkatan yang terjadi setelah perlakuan dan 

tindakan yang diambil ada pada level yang cukup dan juga cukup berpengaruh. Dalam 

hal ini, yang dapat disimpulkan adalah metode jarimatika memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan perkalian bilangan 6–9 khususnya di kelas V SD. Penggunaan 

metode jarimatika juga telah dilakukan oleh beberapa penelitian terdahulu (Dewi et al., 

2020) dalam (Himmah et al., 2021), (Hamidah et al., 2022), (Setyaningsih et al., 2024), 

dan (Amelia et al., 2023) yang menyatakan bahwa dengan metode jarimatika berpengaruh 

untuk meningkatkan kemampuan perkalian bilangan 6-9. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Disimpulkan dari penelitian yang sudah dilakukan bahwa penggunaan metode 

jariatika terbukti dapat mengatasi kesulitan siswa dalam melakukan pembelajaran 

perkalian bilangan 6–9 pada kelas V Sekolah Dasar. Hal ini dikarenakan sesuai dengan 

hasil yang didapatkan adanya peningkatan yang sigfinikan dengan hasil evaluasi siswa 

setelah diterapkan metode ini. Rata-rata nilai pre-test yang sebelumnya berjumlah 57,76 

pada saat post-test menjadi 77,36, dan kenaikan nilai terendah dari 40 menjadi 48 dan 

sebaliknya untuk kenaikan nilai tertinggi dari 64 menjadi 100. Dengan nilai N-gain rata-

rata 0,4515 terdapat peningkatan yang berada pada kategori sedang. 

Dengan menggunakan Jarimatika ini, siswa dapat lebih interaktif, sehingga 

meningkatkan daya tarik siswa untuk belajar bilangan 6–9 dan jarimatika cara lebih 

mudah yakni dengan menggunakan jari tangan. Guru disarankan untuk mempraktikkan 

metode ini secara rutin dan memberikan bimbingan kepada siswa agar lebih terampil 

menggunakannya Dengan alat bantu berupa jari tangan seperti ini, siswa tidak sekadar 

belajar berhitung dengan cara menghafal tetapi juga memahami proses tersebut. Dengan 

demikian, jarimatika dapat dijadikan solusi alternatif yang efektif dalam mengatasi 

masalah kemampuan perkalian siswa. 
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